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Pendahuluan 



Umat Islam memiliki amanah besar sebagai umat terbaik yang membawa rahmat bagi seluruh 

manusia. Allah SWT berfirman: 

 ِ رِ وَتُؤْمِنُونَ بِاللَّّ
َ
مُنْك

ْ
مَعْرُوفِ وَتَنْهَوْنَ عَنِ ال

ْ
مُرُونَ بِال

ْ
اسِ تَأ خْرِجَتْ لِلنَّ

ُ
ةٍ أ مَّ

ُ
نْتُمْ خَيْرَ أ

ُ
 ك

"Kamu adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia; menyuruh kepada yang makruf, 

mencegah dari yang mungkar, dan beriman kepada Allah." (QS. Ali 'Imran: 110) 

Predikat sebagai khairu ummah bukanlah warisan, melainkan hasil dari pembinaan iman, ilmu, 

amal, dan perjuangan. Kebangkitan umat tidak dimulai dari perubahan sistem semata, tetapi 

dari perubahan kualitas manusia yang menjadi penggeraknya. Rasulullah saw. membangun 

generasi sahabat melalui proses tarbiyah yang bertahap hingga mereka mampu mengubah 

sejarah. 

Di era digital, Gen Z menghadapi tantangan yang berbeda: banjir informasi, krisis identitas, 

budaya instan, dan minimnya keteladanan. Oleh karena itu, diperlukan fondasi yang kokoh 

agar menjadi generasi yang mampu memimpin kebangkitan umat. Modul ini merangkum 

tujuh pilar kebangkitan umat sebagai bekal pembinaan generasi muda Muslim. 

 

1. Kebangkitan Spiritual (اليقظة الروحية)  

Kebangkitan sejati selalu diawali dengan kebangkitan hati. Hubungan yang kuat dengan Allah 

menjadi sumber kekuatan menghadapi berbagai tantangan kehidupan. Hati yang hidup akan 

melahirkan akhlak yang baik, ketenangan jiwa, dan istiqamah dalam perjuangan. 

Allah SWT berfirman: 

نْفُسِهِمْ 
َ
رُوا مَا بِأ ىٰ يُغَي ِ

رُ مَا بِقَوْمٍ حَتَّ ا يُغَي ِ
َ
َ ل  إِنَّ اللَّّ

"Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sampai mereka mengubah 

keadaan diri mereka sendiri." (QS. Ar-Ra'd: 11) 

Rasulullah saw juga bersabda: 



أَلََ  سَدُ كُلُّهُ،  الْجَ فَسَدَ  فَسَدَتج  وَإِذَا  سَدُ كُلُّهُ،  الْجَ صَلَحَ  صَلَحَتج  إِذَا  غَةً،  مُضج سَدِ  الْجَ فِِ  وَإِنَّ  وَهِيَ  أَلََ   

 الجقَلجبُ 

"Ketahuilah, di dalam tubuh terdapat segumpal daging. Jika ia baik, maka baiklah seluruh 

tubuh. Jika ia rusak, maka rusaklah seluruh tubuh. Ketahuilah, itulah hati." (HR. Bukhari dan 

Muslim) 

Tiga belas tahun dakwah di Makkah dipenuhi dengan penanaman tauhid, keimanan kepada 

hari akhir, kesabaran, dan hubungan yang kuat dengan Allah. Belum ada kewajiban jihad, 

zakat, maupun berbagai hukum sosial secara lengkap. Hal ini menunjukkan bahwa Rasulullah 

saw. memulai perubahan dengan membangun ruhiyah sebelum membangun masyarakat. 

 

1. Kebangkitan Intelektual (الصحوة الفكرية) 

Islam adalah agama ilmu. Wahyu pertama dimulai dengan perintah membaca (Iqra'), 

menunjukkan bahwa kebangkitan umat harus dibangun di atas ilmu pengetahuan. 

Allah SWT berfirman: 

قَ 
َ
ذِي خَل

َّ
كَ ال ِ

 بِاسْمِ رَب 
ْ
 اقْرَأ

"Bacalah dengan nama Tuhanmu yang menciptakan." (QS. Al-'Alaq [96]: 1) 

Allah juga berfirman: 

مُونَ 
َ
ا يَعْل

َ
ذِينَ ل

َّ
مُونَ وَال

َ
ذِينَ يَعْل

َّ
 يَسْتَوِي ال

ْ
 هَل

ْ
 قُل

"Katakanlah, apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak 

mengetahui?" (QS. Az-Zumar [39]: 9) 

Generasi muda Muslim harus menjadi generasi yang gemar membaca, berpikir kritis, mampu 

memilah informasi, dan menjadikan ilmu sebagai dasar dalam bersikap. 



Rasulullah saw. membina para sahabat di Darul Arqam. Di tempat itulah lahir pemahaman 

tentang tauhid, risalah, ukhuwah, dan misi dakwah. Mereka tidak sekadar beriman, tetapi 

memiliki cara berpikir Islam yang membedakan mereka dari masyarakat jahiliyah. 

 

1. Penguasaan Konseptual (الإحاطة النظرية) 

Semangat tanpa pemahaman dapat menyebabkan penyimpangan. Islam harus dipahami 

secara menyeluruh (syumul), bukan secara parsial. 

Allah SWT berfirman: 

ة   افَّ
َ
مِ ك

ْ
ل وا فِي الس ِ

ُ
ذِينَ آمَنُوا ادْخُل

َّ
يُّهَا ال

َ
 يَا أ

"Wahai orang-orang yang beriman! Masuklah kamu ke dalam Islam secara keseluruhan." (QS. 

Al-Baqarah [2]: 208) 

Rasulullah saw bersabda: 

ينِ  هُ فِِ الدِ  اً يُ فَقِ هج ُ بِهِ خَيْج  مَنج يرُدِِ اللََّّ

"Barang siapa yang Allah kehendaki kebaikan padanya, niscaya Allah akan memahamkannya 

tentang agama." (HR. Bukhari dan Muslim) 

Penguasaan konsep mencakup pemahaman aqidah, ibadah, akhlak, dakwah, serta tujuan 

syariat sehingga seorang Muslim memiliki pandangan hidup yang utuh. 

Para sahabat dibina secara intensif sehingga menjadi ahli dalam Al-Qur'an, hukum Islam, 

kepemimpinan, bahkan administrasi negara. Mu'adz bin Jabal dikirim ke Yaman karena 

memiliki pemahaman ilmu yang mumpuni. 

 

4. Pengetahuan Lapangan (المعرفة الميدانية)  



Seorang dai tidak cukup hanya memahami teori, tetapi juga harus mengenal kondisi 

masyarakat. Rasulullah saw memahami karakter masyarakat Makkah dan Madinah sehingga 

strategi dakwah beliau selalu tepat sasaran. 

Allah SWT berfirman: 

حَسَنَةِ 
ْ
مَوْعِظَةِ ال

ْ
مَةِ وَال

ْ
ك حِ
ْ
كَ بِال ِ

ىٰ سَبِيلِ رَب 
َ
 ادعُْ إِل

"Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang baik." (QS. An-

Nahl: 125) 

Hikmah menuntut pemahaman terhadap situasi, kondisi, dan karakter objek dakwah. 

Sebelum hijrah ke Madinah, Rasulullah saw. mengirim Mus'ab bin Umair untuk mengenali 

masyarakat Yatsrib, memetakan tokoh-tokohnya, dan membangun basis dakwah. Pada Perang 

Khandaq, beliau menerima usulan Salman Al-Farisi menggali parit karena memahami kondisi 

geografis Madinah. 

5. Tahapan yang Sistematis (أبجدية الخطوات)  

Perubahan besar selalu dilakukan secara bertahap. Al-Qur'an diturunkan selama 23 tahun 

untuk membentuk pribadi dan masyarakat secara berkesinambungan. 

Allah SWT berfirman: 

ا  
 
نٰهُ تَنْزِيْل

ْ
ل نَزَّ ثٍ وَّ

ْ
ى مُك

ٰ
ى النَّاسِ عَل

َ
هٗ عَل

َ
ن ا فَرَقْنٰهُ لِتَقْرَا

ٰ
 وَقُرْا

"Dan Al-Qur'an itu Kami turunkan secara berangsur-angsur agar engkau membacakannya 

kepada manusia perlahan-lahan." (QS. Al-Isra': 106) 

Rasulullah saw juga bersabda: 

َعجمَالِ إِلََ اللََِّّ أدَجوَمُهَا وَإِنج قَلَّ   أَحَبُّ الْج

"Amalan yang paling dicintai Allah adalah yang dilakukan secara terus-menerus meskipun 

sedikit." (HR. Bukhari dan Muslim) 



Perubahan membutuhkan target yang jelas, kesabaran, dan evaluasi yang berkelanjutan. 
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Soliditas Struktural 

Islam mengajarkan pentingnya berjamaah dan bekerja secara kolektif. Perjuangan akan lebih 

kuat apabila dibangun dengan organisasi yang solid. 

Allah SWT berfirman: 

نَّهُمْ بُنْيَانٌ مَرْصُوصٌ 
َ
أ
َ
ا ك ونَ فِي سَبِيلِهِ صَفًّ

ُ
ذِينَ يُقَاتِل

َّ
بُّ ال َ يُحِ  إِنَّ اللَّّ

"Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berjuang di jalan-Nya dalam barisan yang 

teratur seakan-akan mereka seperti bangunan yang kokoh." (QS. Ash-Shaff [61]: 4) 

Rasulullah saw bersabda: 

مََاعَةِ   يدَُ اللََِّّ مَعَ الْج

"Pertolongan Allah bersama jamaah." (HR. Tirmidzi) 

Soliditas dibangun melalui ukhuwah, saling percaya, disiplin, musyawarah, dan ketaatan 

kepada pemimpin dalam perkara yang makruf. 
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Kebangkitan Pergerakan 

Ilmu dan iman harus diwujudkan dalam amal nyata. Seorang Muslim tidak cukup menjadi 

penonton, tetapi harus menjadi bagian dari solusi bagi umat. 

Allah SWT berfirman: 



مُؤْمِنُونَ 
ْ
هُ وَال

ُ
مْ وَرَسُول

ُ
ك
َ
ُ عَمَل وا فَسَيَرَى اللَّّ

ُ
 وَقُلِ اعْمَل

"Katakanlah, bekerjalah kamu, maka Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang mukmin akan melihat 

pekerjaanmu." (QS. At-Taubah [9]: 105) 

Rasulullah saw bersabda: 

 الجمُؤجمِنُ الَّذِي يُُاَلِطُ النَّاسَ وَيَصجبُِ عَلَى أذََاهُمج خَيْجٌ مِنَ الجمُؤجمِنِ الَّذِي لََ يُُاَلِطهُُمج 

"Mukmin yang bergaul dengan manusia dan bersabar atas gangguan mereka lebih baik 

daripada mukmin yang tidak bergaul dengan manusia." (HR. Ibnu Majah dan Tirmidzi) 

Bentuk kebangkitan pergerakan bagi Gen Z dapat diwujudkan melalui dakwah digital, 

pengabdian sosial, pendidikan, literasi, pemberdayaan ekonomi, dan berbagai aktivitas yang 

memberi manfaat bagi masyarakat. 

 

Penutup 

Kebangkitan umat tidak terjadi secara tiba-tiba, tetapi harus dibangun secara bertahap dan 

menyeluruh. Prosesnya dimulai dengan membangunkan ruhiyah, kemudian membentuk 

fikrah Islam yang lurus, memperkuat penguasaan ilmu, memahami realitas lapangan, 

menyusun langkah-langkah strategis, serta membangun struktur organisasi yang kokoh. Dari 

fondasi inilah lahir sebuah harakah yang mampu menggerakkan potensi umat menuju 

perubahan. Inilah manhaj yang dicontohkan Rasulullah saw. dalam sirahnya, yaitu perubahan 

dimulai dari pembinaan manusia, dilanjutkan dengan pembentukan jamaah, hingga akhirnya 

melahirkan peradaban Islam yang memimpin dunia. Oleh karena itu, setiap upaya kebangkitan 

umat pada setiap zaman perlu menempuh tahapan yang sama agar perubahan yang 

dihasilkan bersifat kokoh, berkelanjutan, dan mendapat pertolongan Allah swt. 


